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ABSTRAK

Dayu, Nirm. 01.4.3.17.0506. Faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan
petani beralih fungsi lahan dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit. Tujuan dari
pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat keputusan petani dan mengkaji apa
saja faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani beralih fungsi lahan
dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit. Pengkajian ini dilaksanakan pada
tanggal 29 Maret-23 Mei 2021 di Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Metode pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara
analisis data menggunakan skala likert dan korelasi rank spearman. Hasil
pengkajian menunjukan tingkat keputusan petani beralih fungsi lahan dari tanaman
karet ke tanaman kelapa sawit sangat tinggi yaitu 87,07%, sementara hasil uji
korelasi rank spearman menunjukan bahwa faktor pengalaman berusaha tani, harga
TBS, tekanan sosial, dan luas lahan berhubungan signifikan dengan keputusan
petani beralih fungsi lahan dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit, sedangkan
faktor pendapatan, pengetahuan, kegiatan penyuluhan, dan kosmopolitan tidak
berhubungan singnifikan dengan keputusan petani beralih fungsi lahan dari
tanaman karet ke tanaman kelapa sawit.

Kata Kunci: Keputusan Petani, Alih Fungsi Lahan



ABSTRACT

Dayu, Nirm. 01.4.3.17.0506. Factors related to the decision of farmers to switch
land use from rubber plantations to oil palm plantations. The purpose of this study
IS to assess the level of farmers' decisions and examine what factors are related to
the decision of farmers to switch land functions from rubber plantations to oil palm
plantations. This study was conducted on 29 March-23 May 2021 in Mendo Barat
District, Bangka Regency, Bangka Belitung Islands Province. Data collection
methods are observation, interviews, and questionnaires that have been tested for
validity and reliability, while data analysis uses a Likert scale and Spearman rank
correlation. The results of the study showed that the decision level of farmers to
switch land functions from rubber to oil palm plants was very high, namely 87.07%,
while the results of the Spearman rank correlation test showed that the factors of
farming experience, TBS price, social pressure, and land area were significantly
related to the decision farmers switch land use from rubber plantations to oil palm
plantations, while income, knowledge, extension activities, and cosmopolitan
factors have no significant relationship with farmers' decisions to switch land
functions from rubber plantations to oil palm plantations.

Keywords: Farmer's Decision, Land Conversion
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris memiliki tanah yang subur dan luas di
Asia Tenggara di mana hampir keseluruhan pendapatan nasional disumbang
oleh sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk yang
bekerja pada sektor pertanian. Pembangunan nasional diarahkan pada
perkembangan pertanian yang maju atau efisien yang tangguh. Di mana
kebijakan pada sektor pertanian yang harus disesuaikan dengan keadaan dan
perkembangan yang terjadi di lapangan dalam mengatasi dan mencegah
berbagai masalah yang menyangkut kesejahteraan rakyat (Fitri, 2018).

Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat vital
dalam memenuhi kebutuhan manusia. Lahan dilihat dari sisi ekonomi
merupakan input yang tetap dan utama dari berbagai kegiatan produksi
komoditas pertanian dan non pertanian. Perkembangan jumlah permintaan setiap
komoditas memicu akan kebutuhan lahan yang diperlukan. Banyaknya lahan
yang digunakan untuk kegiatan produksi merupakan permintaan turunan dari
kebutuhan dan permintaan dari komoditi yang dihasilkan (Fitri, 2018).

Alih fungsi lahan merupakan perubahan atau penukaran penggunaan lahan
sebelumnya ke penggunaan lain. Alih fungsi lahan merupakan bentuk peralihan
dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan yang lain. Luas lahan
sifatnya tetap, di mana akan mengurangi atau menambah penggunaan lahan
lainnya akibat adanya konversi lahan. Adanya sifat persaingan hasil dari pilihan
manusia merupakan penyebab alih fungsi lahan (Saputra, 2013).

Beberapa lahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung belakangan memang banyak yang sudah diubah
fungsinya, dari pertanian ke non pertanian atau diubah dari tanaman non
pertanian itu sendiri misalkan salah satunya lahan karet diubah ke lahan kelapa
sawit. Penggunaan lahan secara umum dapat dikelompokan menjadi dua yaitu
penggunaan lahan pertanian dan non pertanian. Perkebunan merupakan
subsektor pertanian penyumbang ekspor terbesar di sektor pertanian dengan
kontribusi sebesar 90,92% (Ditjenbun, 2020).



Kabupaten Bangka merupakan daerah tropis yang sangat cocok untuk
ditanami tanaman perkebunan seperti tanaman kelapa sawit (Elaeis Guineensis
Jacq.) dan karet (Hevea Brasiliensis) di mana komoditas tersebut mendapat
perhatian besar di Indonesia baik pada perkebunan rakyat maupun perkebunan
besar milik perusahaan. Kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan
perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang
mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa
negara (Fauzi, 2012).

Kontribusi perkebunan kelapa sawit dan karet milik negara terhadap
pendapatan negara memang besar. Namun lebih dari pada itu, perkebunan kelapa
sawit dan karet rakyat termasuk di Kabupaten Bangka juga memiliki kontribusi
yang sangat pentingnya terhadap pendapatan suatu daerah atau sebagai
penyumbang devisa negara. Kabupaten Bangka merupakan suatu daerah yang
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani tanaman karet terutama
Kecamatan Mendo Barat.

Selama tiga tahun terakhir, petani karet di Kecamatan Mendo Barat
Kabupaten Bangka mengalami keterpurukan. Hal ini dikarenakan harga karet
yang tak pernah stabil, bahkan pernah mencapai pada titik terendah yaitu Rp.
3.500/kg, di mana membuat para petani kewalahan mencari nafkah, malah ada
yang sampai terpaksa berhijrah mencari pekerjaan lain. Melihat keadaan tersebut
dengan mempertimbangkan banyak hal terutama perihal ekonomi, banyak petani
mengalihkan fungsi lahannya yang semula kebun karet diubah menjadi kebun
kelapa sawit. Pertimbangan ini dipilih petani mengingat harga kelapa sawit yang
semakin hari semakin membaik di tingkat petani yaitu berkisar Rp. 1.400 — Rp.
1.600 /kg. Hal ini dapat dilihat dari semakin berkurangnya lahan karet di
Kecamatan Mendo Barat selama tiga tahun terakhir.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka tahun 2020,
luas lahan karet di Kecamatan Mendo Barat dari tahun 2018-2020 mengalami
penurunan, sedangkan luas lahan kelapa sawit semakin meningkat dari tahun
2018-2020. Pada tahun 2018 luas lahan karet di Kecamatan Mendo Barat adalah
6.888,11 Ha, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 1,3%

menjadi 6.800, 11 Ha dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,5%



menjadi 6.769,99 Ha. Sedangkan luas kelapa sawit pada tahun 2018 luas lahan
karet di Kecamatan Mendo Barat adalah 1.087,91 Ha, kemudian pada tahun
2019 mengalami peningkatan sebesar 4,2% menjadi 1.133,91 Ha dan pada tahun
2020 mengalami peningkatan sebesar 7,0% menjadi 1.213,91 Ha. Kondisi ini
juga didukung oleh keterangan dari penyuluh pertanian lapangan, ketua
gapoktan, dan para petani bahwa memang benar sekitar 60-80% terjadi
fenomena alih fungsi lahan dari karet ke kelapa sawit.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian tentang
“Faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani beralih fungsi lahan
dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Kecamatan Mendo Barat

Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta lapangan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan dikaji sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat keputusan petani beralih fungsi lahan dari tanaman karet
ke tanaman kelapa sawit di Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama tiga tahun terakhir?

2. Apa saja Faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani beralih
fungsi lahan dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Kecamatan

Mendo Barat Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung?

. Tujuan

Adapun tujuan dari pengkajian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji tingkat keputusan petani beralih fungsi lahan dari tanaman
karet ke tanaman kelapa sawit di Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama tiga tahun terakhir.

2. Untuk mengkaji apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan
petani beralih fungsi lahan dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di
Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.



D. Kegunaan

Adapun kegunaan dari pengkajian ini sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
sarjana terapan pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan.

. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dapat dijadikan informasi dan suatu

bahan landasan untuk menentukan kebijakan terkait dengan alih fungsi lahan
dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Kecamatan Mendo Barat

Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

. Bagi petani di Kecamatan Mendo Barat, dapat memberikan informasi yang

dapat dijadikan pertimbangan untuk menentukan keputusan beralih fungsi
lahan dari tanaman karet ke tanaman kelapa sawit.



